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Abstract

The East Seraya village has a potential of marines and fisheries, such as pelagic fish especially mackerel tuna fish
according, production of tuna fish catch of 81% with the of catches 20.278,10 ton/year. Research on the effect of catch
fish and income of fisherman family on education level of children of fisherman family have been done at Seraya
village. Data were collected in each group of fishermen from January to February 2017. The sample was taken using
simple random method, with 89 respondents. Methods for the analysis of the effect of tuna catch and family income of
fishermen on education level of children of fishermen family using multinomial logistic regression analysis with
software SPSS (Statistical Package for Social Science. The educational level of the fishermen family has been completed at
the level of fishermen children as follows; 2,2% for elementary school 14,6 % for junior high school, 33,7% for senior
high school, 31,5 % for diploma, and 18,0%. Coefficient of R square determination Cox and Snell value is 0,940 which
means that mackerel tuna fishing results and the fishermen incomes are simultaneous with the education level of
fishermen childrenin the amount of 94%. Variable contribution of mackerel tuna fishing results (X1)
which much affect the education level of fishermen children and the income of fishermen household (LnX2) affects
the education level of fishermen children which is significant.

Keywords: tuna catch; income of fishing family; educational level of children of fishermen families

Abstrak

Desa Seraya Timur memiliki potensi kelautan dan perikanan yang besar khususnya ikan tongkol yang merupakan
salah satu ikan target nelayan, produksi hasil tangkapan ikan tongkol di Kabupaten Karangasem sebesar 81% dengan
jumlah tangkapan 20.278,10 Ton/tahun. Penelitian pengaruh hasil tangkapan ikan tongkol dan pendapatan keluarga
nelayan terhadap tingkat pendidikan anak keluarga nelayan telah dilakukan di Desa Seraya Timur. Pengambilan data
dilakukan di setiap kelompok nelayan pada bulan Januari sampai Februari 2017. Pengambilan sampel penelitian
menggunakan metode acak sederhana, dengan jumlah 89 responden. Metode untuk analisis pengaruh hasil
tangkapan ikan tongkol dan pendapatan keluarga nelayan terhadap tingkat pendidikan anak keluarga nelayan
menggunakan analisis regresi logistik multinomial dengan software SPSS (Statistical Package for Social Science). Tingkat
pendidikan anak keluarga nelayan telah diselesaikan pada jenjang SD persentase 2,2 %, jenjang SMP persentase 14,
6 %, jenjang SMA persentase 33,7%, jenjang D1 persentase 31,5% dan jenjang S1 persentase 18,0%. Pengaruh hasil
tangkapan dan pendapatan terhadap tingkat pendidikan anak nelatan dilihat dari nilai R square persamaan Cox and
Snell adalah sebesar 0,940 berarti hasil tangkapan ikan tongkol dan pendapatan keluarga nelayan berpengaruh
simultan terhadap tingkat pendidikan anak keluarga nelayan sebesar 94%. Kontribusi variabel hasil tangkapan dan
pendapatan keluarga nelayan berpengarh nyata terhadap tingkat pendidikan anak keluarga nelayan.

Kata Kunci: hasil tangkapan ikan tongkol; pendapatan keluarga nelayan; tingkat pendidikan anak keluarga nelayan
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1. Pendahuluan

Ikan Tongkol (Euthynnus sp) merupakan jenis ikan
pelagis kecil dan perenang cepat yang hidup
bergelombol (Sompie, 2011; Hajjej et al., 2010;
2014). Ikan
daerah penyebaran yang

Sulistyaningsih et al, tongkol

mempunyai luas,
umumnya mendiami perairan pantai dan oseanik
(Mustaruddin, 2012; Yuniarta et al.,, 2017). Pola
kehidupan ikan tongkol tidak bisa dipisahkan dari
adanya berbagai kondisi lingkungan, parameter
oceanografi seperti suhu permukaan laut, salinitas,
konsentrasi klorofil laut, cuaca dan sebagainya
serta  perubahannya akan  mempengaruhi
kehidupan dan pertumbuhan ikan tongkol
(Hendiarti et al., 2005; Rasyid, 2013). Ikan tongkol
merupakan salah satu sumberdaya hayati laut
yang memiliki potensi ekonomi yang cukup tinggi
(Prayoga dkk., 2017), yang artinya ikan ini menjadi
salah satu hasil perikanan yang menjadi target
tangkapan nelayan (Pontoh, 2011; Ahmed et al,,

2015).

Menurut DKP Kabupaten Karangasem (2016),
harga ikan tongkol di Kabupaten Karangasem,
khususnya pada Bulan Agustus dan September
seharga Rp. 17.500/kg, harga ikan tongkol tidak
selalu tetap melainkan berubah setiap musimnya
(Johnson and Tamatamah, 2013). Musim ikan
tongkol menurut Ilhamdi dkk. (2016) terjadi pada
bulan Juli, Agustus, September, Oktober dan
November, musim peralihan terjadi pada bulan
Maret, April, Mei dan Juni, dan musim paceklik
Januari dan

terjadi pada bulan Desember,

Februari.

Desa Seraya Timur memiliki potensi kelautan
dan perikanan yang cukup besar khususnya ikan
tongkol yang merupakan salah satu ikan target
nelayan menurut BPS Kabupaten Karangasem
(2016), produksi hasil tangkapan ikan tongkol di
kabupaten karangasem sebesar 81% dari jumlah
keseluruhan hasil tangkapan. Jumlah produksi
hasil tangkapan ikan tongkol di Kabupaten
Karangasem sebanyak 20.278,10 Ton/tahun.

Menurut DKP Kabupaten Karangasem (2016),
Desa Seraya Timur merupakan Desa yang paling
banyak memiliki kelompok nelayan di seluruh

Kabupaten Karangasem, dengan jumlah 26
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kelompok nelayan yang tersebar dari masing-
masing Banjar yang berada di Desa Seraya Timur
diantaranya Banjar Tukad Tiis, Banjar Gili Selang,
Banjar Tukad Item, Banjar Pemujan Kangin, Banjar
Batu Kori, Banjar Tukad dan Banjar Tanah Barak.
Dari tingkat pendidikan anak keluarga nelayan
yang bisa ditempuh pada jenjang tingkat SD, SMP,
SMA, D1
perkembangan tingkat pendidikan anak keluarga

serta S1 menurut hasil observasi

nelayan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya faktor hasil tangkapan ikan tongkol
dan pendapatan keluarga nelayan (Wasak, 2012).

Menurut Basrowi dan Juariyah (2010), hasil
tangkapan akan berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan nelayan setiap kenaikan 1% hasil
tangkapan akan menaikan pendapatan nelayan. Di
Desa Seraya Timur belum pernah ada yang
meneliti tentang pengaruh dari hasil tangkapan
dan pendapatan terhadap tingkat pendidikan
maka perlu adanya penelitian tentang “Pengaruh
Hasil Tangkapan Ikan Tongkol dan Pendapatan
Keluarga Nelayan Terhadap Tingkat Pendidikan
Anak Keluarga Nelayan Di Desa Seraya Timur

Kecamatan Karangasem Kabupaten Karangasem”
2. Metode Penelitian
2.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Desa Seraya Timur,
Kecamatan Karangasem, Kabupaten Karangasem.
Dengan pengambilan sampel di masing-masing
kelompok nelayan, dimana Terdapat 26 kelompok
nelayan dari 9 Banjar yang berada di Desa Seraya

Timur.

Penelitian ini dilakukan selama kurun waktu 4
bulan yang dimulai dari bulan Januari sampai
bulan April 2017. Pengambilan data dilakukan
pada bulan Januari sampai bulan Februari 2017
kemudian pengolahan data serta analisis data
dilakukan pada bulan Maret sampai bulan April
2017. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada
Gambar 1.

2.2 Alat dan Bahan

Penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah penelitian yang menggunakan teknik
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

wawancara kepada responden yang terpilih yaitu
nelayan yang berada di Desa Seraya Timur,
dimana wawancara langsung kepada responden
berdasarkan pertanyaan yang telah disiapkan
melaluai angket kuesioner terbuka. Alat tulis
untuk mencatat hasil pengamatan di lapangan dan
Komputer untuk mengolah data dengan software
SPSS (Statistical Package for Social Science).

2.3 Variabel Penelitian dan Definisi Oprasional
1. Variabel Penelitian

Berkaitan dengan topik penelitian, maka variabel
dalam penelitian ini adalah : Hasil tangkapan ikan
tongkol,

Pendapatan keluarga nelayan dan

Pendidikan anak nelayan.
2. Definisi Oprasional Variabel

a. Hasil tangkapan yang dikaji dalam penelitian
ini berupa hasil tangkapan ikan tongkol rata-
rata perbulan.

b. Pendapatan yang dikaji yaitu total pendapatan
hasil.
tangkapan ikan tongkol, pendapatan dari

rumah tangga yang berasal dari
usaha bersama lainya, pendapatan anggota
rumah tangga selama sebulan dihitung dalam

satuan rupiah.

c. Pendidikan yang dikaji yaitu pendidikan
tertinggi yang ditamatkan anak nelayan
dengan mengukur tahun sukses.

2.4 Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

a. Survei dilakukan ke masing-masing ketua
kelompok nelayan untuk mengetahui data
responden kemudian mendatangi rumah
nelayan yang menjadi objek penelitian untuk
di wawancara.

b. Observasi Penelitian ini menggunakan teknik
observasi partisipan yaitu peneliti terlibat
langsaung.

c. Dokumentasi yang dicari dalam penelitian ini
adalah monografi desa, foto yang berkaitan
dengan nelayan, foto penelitian.

d. Metode wawancara yang digunakan adalah
metode wawancara berstruktur yaitu dengan
terlebih dahulu menyusun daftar pertanyaan
kuesioner. Untuk memperoleh data primer
mengenai kondisi hasil tangkapan ikan
tongkol, pendapatan nelayan dan tingkat
pendidikan anak nelayan.

2.5 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah kelompok
nelayan yang terdiri dari 26 kelompok nelayan
yang berada di masing-masing Banjar di Desa
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Tabel 1
Distribusi Pengambilan Sampel Responden Penelitian
No Nama Kelompok Nelayan Alamat Banjar Jumlah Anggota Sampel
1 Segara Pura Mina Tukad Tiis 35 orang 3
2 Segara Lestari Indah Tukad Tiis 25 orang 2
3 Segara Abadi Indah Tukad Tiis 23 orang 2
4 Baruna Mukti Tukad Tiis 24 orang 2
5 Batu Bingkung Tukad Tiis 21 orang 2
6 Wiratama Enjung Sari Batu Kori 37 orang 4
7 Segara Utama Batu Kori 46 orang 5
8 Asem Sari Batu Kori 22 orang 2
9 Darma Lautan III Batu Kori 44 orang 4
10 Segara Wangi I Gili Selang 66 orang 7
11 Segara Wangi II Gili Selang 54 orang 5
12 Segara Wangi III Gili Selang 61 orang 6
13 Segara Wangi Gili Selang 22 orang 2
14 Tunas Mina Segara Gili Selang 23 orang 3
15 Suka Makmur Bina Usaha Pemujan Kangin 26 orang 4
16 Suka Makmur Segara Abadi Pemujan Kangin 32 orang 4
17 Suka Makmur Sejati Pemujan Kangin 30 orang 3
18 Suka Makmur Trikarya Pemujan Kangin 31 orang 4
19 Suka Makmur Wisnu rejeki Pemujan Kangin 31 orang 3
20 Kartika Bahari I Tukad Item 21 orang 2
21 Kartika Bahari II Tukad Item 21 orang 3
22 Kartika Bahari I1 Tukad Item 21 orang 3
23 Kartika Bahari IV Tukad Item 22 orang 3
24 Giri Mandara Sari Tukad Item 40 orang 5
25 Batu Tengah Tukad Buah 30 orang 4
26 Bina Sejahtera Tanah Barak 19 orang 2

Seraya Timur Kecamatan Karangasem Kabupaten
Karangasem.

2.5.1. Penentuan Jumlah Sampel

Penentuan jumlah sampel ditentukan dengan
menggunakan rumus slovin. Adapun rumus

tersebut adalah sebagai berikut:

N
n=——- @
1+ Ne2
Dimana:
n = jumlah sampel

N  =jumlah populasi
e = batas toleransi kesalahan (error tolerance)

dimana batas toleransi kesalahan
ditetapkan 10%.
dalam penelitian ini populasi berjumlah 827
nelayan dengan margin error atau taraf kesalahan
10%, sehingga diperoleh sampel sebesar 89,21
nelayan maka dibulatkan menjadi 89 nelayan.
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2.5.2. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
yaitu menggunakan metode acak sederhana
(Simple Random Sampling) yaitu setiap anggota dari
populasi memiliki kesempatan dan peluang yang
sama untuk dipilih sebagai sampel penelitian.
Dimana dalam penelitian ini pengambilan
responden dilakukan dari 26 kelompok nelayan
dimana pengambilan sampel di masing-masing
kelompok nelayan di Desa Seraya Timur
menggunakan metode acak sederhana dengan
taraf pengambilan 10% dari setiap populasi di
kelompok nelayan untuk mewakili setiap
kelompok. Distribusi yang diperoleh dengan
menggunakan teknik tersebut dapat dilihat pada
Tabel 1.

2.6 Teknik Analisis Data
2.6.1. Analisis Deskritif
Statistik deskritif memberikan gambaran atau

deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai
rata-rata (mean), maksimum, minimum Untuk
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mendapatkan hasil tangkapan ikan tongkol dalam
kurun waktu per bulan dan pendapatan keluarga
nelayan per bulan, digunakan perhitungan nilai
rata-rata dengan rumus sebagai berikut:

>X
X==0 @)
N
Dimana:
X : Nilai rata-rata

>X  :Jumlah seluruh data
N : Banyak data

2.6.2. Analisis Tingkat Pendidikan Anak Nelayan

Untuk mengetahui tingkat pendidikan, digunakan
teknik perhitungan deskriptif yaitu dengan
mencari presentase tingkat pendidikan. Rumus
untuk mencari presentase tingkat pendidikan
adalah sebagai berikut:

P= E X100% 3)
N
Dimana:
P = Persentase
F = Frekuensi

N =Jumlah Responden

Penggolongan tingkat pendidikan anak nelayan
dengan menggunakan pengkodean, dimana kode
tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 1
Tabel Kode Tingkat Pendidikan.

Tingkat Pendidikan Kode
Tidak Sekolah 0
SD
AMP
SMA
D1
S1

Ol = W N =

2.6.2. Analisis Regresi Logistik Multinominal

a. Analisis Kelayakan Data

Langkah pertama adalah menguji kelayakan data,
uji  khi-kuadrat Pearson  digunakan untuk
mengukur kekuatan hubungan linier. Dimana jika
nilai probabilitas signifikansi lebih besar dari
tingkat signifikansi o: 0,05 (sig. > 0,05), maka Ho

ditolak dan Hi diterima. Dengan menggunakan
analisis software SPSS (Statistical Package for Social
Science).

b. Koefisien Determinasi

Digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel hasil tangkapan ikan tongkol
(X1) dan variabel pendapatan keluarga nelayan
(LnX2) terhadap tingkat pendidikan anak keluarga
nelayan (Y). Dilihat dari R Square pada persamaan
Cox and Snell, dikatakan baik jika R Square diatas o
0,05. Dengan menggunakan analisis software SPSS
(Statistical Package for Social Science)

c. Kontribusi Setiap Variabel Bebas Terhadap
Variabel Terikat

Dilihat persamaan likelihood (maximum
likelihood methods) dengan memasukan data hasil
tangkapan ikan tongkol (X1), pedapatan keluarga

dari

nelayan (LnX2) dan tingkat pendidikan anak
nelayan (Y). Dikatakan berpengaruh nyata jika
nilai signifikasinya < Alfa 0,05 dari setiap variabel
bebas terhadap variabet terikat. Dengan
menggunakan analisis software SPSS (Statistical
Package for Social Science)

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Tangkapan Nelayan

Hasil tangkapan ikan tongkol dipengaruhi oleh
beberapa faktor salah satu dipengaruhi oleh
dikasifikasikan

diantaranya musim penangkapan yang terjadi

musim, setiap musim dapat
pada bulan Juli, Agustus, September, Oktober dan
November (Septanto dan Tenny, 2012). Musim
peralihan terjadi pada bulan Maret, April, Mei dan
Juni. Dan musim paceklik terjadi pada bulan
Desember, Januari dan Februari. Musim
penangkapan hasil tangkapan ikan tongkol tinggi,
ikan

jika musim peralihan hasil tangkapan

menurun sedangkan musim paceklik hasil
tangkapan sangat rendah dan juga cuaca yang

tidak mendukung untuk para nelayan pergi melut.

Dari data hasil wawancara terhadap responden,
dapat dijelaskan bahwa dari ke 26 kelompok
nelayan rata-rata hasil tangkapan dapat dijelaskan
bahwa ikan tongkol yang paling tinggi yaitu
kelompok nelayan Segara Abadi Indah sebanyak
1884 hasil
tangkapan ikan tongkol yang paling rendah yaitu

ekor/bulan, kemudian rata-rata

kelompok nelayan Darma Lautan III sebanyak

J. Mar. Aquat. Sci. 3: 242-250 (2017)
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Gambar 2. Hasil Tangkapan Ikan Tongkol di Masing-masing Kelompok Nelayan

1364 ekor/bulan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada
Gambar 2.

3.2 Hasil Pendapatan Total Keluarga Nelayan

dari
menangkap ikan dan hasil pendapatan dari
pekerjaan sampingan dari anggota keluarga
nelayan. Pendapatan nelayan di Desa Seraya
Timur dapat bersumber dari pendapatan hasil
tangkapan ikan tongkol,

Pendapatan nelayan merupakan hasil

pekerja sampingan
seperti pengerajin (anyaman ata), buruh tani,
berternak, buruh bangunan dan wirausaha. Rata-
rata pendaptan total nelayan yang paling tinggi
yaitu kelompok nelayan Baruna Mukti dan Segara
Abadi Indah sebesar Rp. 5.100.000/bulan,
kemudian rata-rata pendapatan total nelayan yang
paling rendah yaitu kelompok nelayan Kartika
Bahari IV sebesar Rp. 3.181.000/bulan. lebih jelas
dapat dilihat pada Gambar 3.

3.3 Rata-rata Hasil Tangkapan dan Pendapatan

Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap
89 responden di Desa Seraya Timur Kecamatan
Karangasem, Kabupaten Karangasem yang
dianalisis secara deskritif. Variabel yang diteliti

adalah pengaruh hasil tangkapan ikan tongkol dan

pendapatan keluarga nelayan terhadap tingkat
pendidikan anak keluarga nelayan yang berjenjang.

Hasil dari 89
responden di rata-rata
1550  ekor/bulan  dengan total
pendapatan rata-rata sebesar Rp. 3.984.764/bulan
tingkat pendidikan nelayan
dominan pada tingkat SMA. Total pendapatan
keluarga nelayan rata-rata maksimum sebesar
Rp.5.970.000/bulan hasil tangkapan
maksimum sebanyak 2040 ekor/bulan, dan tingkat
pendidikan maksimum yang mampu ditempuh S1.
Sedangkan dari 89 responden total pendapatan
keluarga

tangkapan ikan tongkol
Desa Seraya Timur

sebanyak

anak keluarga

dengan

nelayan minimum sebesar
Rp.2.100.000/bulan dengan jumlah hasil tangkapan
ikan tongkol minimum sebanyak 1050 ekor/bulan,
tingkat pendidikan anak keluarga nelayan
minimum yang dapat ditempuh pada jenjang SD.

Dapat dilihat pada Tabel 3.
3.4 Pengaruh Hasil Tangkapan dan Pendapatan
3.4.1. Klasifikasi Tingkat Pendidikan

Tabel klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi
dari model regresi untuk  memprediksi
probabilitas  tingkat  pendidikan. = Kekuatan
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Gambar 3. Total Pendapatan Nelayan di masing-masing Kelompok Nelayan

prediksi dari model regresi untuk memprediksi
terikat
dinyatakan dalan persen. Hasil tabel Kklasifikasi
ditampilkan dalam Tabel 4.

kemungkinan terjadinya variabel

Tabel 3

Hasil tangkapan dan Pendapatan nelayan.

Variabel N Minimum Maksimum Mean
Total
pendapatan/ 89  2.100.000 5.970.000  3.984.000
bulan
Hasil
Tangkapan/ 89 1050 2040 1550
bulan
Tingkat
Pendidikan 89 SD S1 SMA
Anak
Tabel 4
Klasifikasi Tingkat Pendidikan
Pendidikan SD SMP SMA D1 S1
SD 2 0 0 0 0
SMP 0 13 0 0 0
SMA 0 0 30 0 0
D1 0 0 0 28 0
S1 0 0 0 0 16
Persentase 22% 14,6% 33,7% 31,5% 18,0%

Tabel 4 menunjukkan kemampuan prediksi
model secara menyeluruh Dengan tingkat
pendidikan SD kode 1 dengan jumlah anak

yang menempuh 2 orang anak yaitu 2,2 %.
SMP kode 2 dengan jumlah 13 anak yaitu 14, 6 %.
Tingkat SMA dengan kode 3 dengan jumlah anak
30 orang yaitu 33,7%. Kemudian dengan D1 kode 4
yang sudah menempubh jenjang tersebut sebanyak
28 orang yaitu 31,5% dan untuk jenjang S1 kode 5
sedah ditempuh sebanyak 16 orang yaitu 18,0%
dengan 100%, untuk
pendidikan anak keluarga neayan rata-rata sudah

keseluruhan tingkat

menepuh bangku SMA yang telah diselesaikan.
3.4.2. Analisis Kelayakan Model

Untuk mengetahui informasi apakah data yang
didapat layak. dapat diketahui dari nilai chi square
lebih kecil sehingga dihasilkan nilai signifikan
(P>0,05).
sebesar

Nilai statistik chi square pada pearson
0,00 dengan probabilitas signifikansi
1,00 jauh di atas 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa model mampu memprediksi
nilai observasinya atau dapat dikatakan model
dapat diterima karena
observasinya.

cocok dengan data

3.4.3. Koefisien Determinasi

Besarnya nilai koefisien determinasi pada model
regresi  logistik  ditunjukkan dengan
Cox and Snell R square. Berdasarkan hasil pengujian

nilai

yang ditunjukkan pada nilai Cox and Snell R square
adalah sebesar 0,940 yang berarti bahwa hasil
tangkapan ikan tongkol dan pendapatan nelayan
pengaruh simultan terhadap tingkat pendidikan

anak keluarga nelayan sebesar 94% atau
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variabilitas variabel dependen yang dapat
independen adalah

sedangkan sisanya sebesar 6%

dijelaskan oleh variabel
sebesar 94%,
dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model
penelitian.

3.3.4. Kontribusi Variabel Bebas terhadap Variabel
Terikat

Tabel likelihood ratio test dapat menunjukkan
kontribusi setiap variabel independen terhadap
model, tingkat signifikansinya dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5
Kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat
Model Fitting  Likelihood Ratio Tests
Criteria
-2 Log X
Likelihood of Cz‘r df  Sig
Reduced quare
Model
Pendapatan 7,638 17,638 88 0,016*
Hasil 89,168 89,168 88 0,000%*
Tangkapan

*Nyata **Sangat Nyata

tabel 5 Likelihood
menunjukan kontribusi setiap variabel independen
terhadap dependen atau model, dapat dijelaskan
bahwa variabel hasil tangkapan ikan tongkol (X1)

Berdasarkan ratio test

signifikan 0,000 atau <0,05 yang artinya
berpengaruh sangat nyata terhadap tingkat
pendidikan  anak  keluarga nelayan dan

pendapatan keluarga nelayan (LnX2) signifikan
0,016 atau <0,05 berpengaruh nyata pada tingkat
pendidikan anak keluarga nelayan.

Hipotesis dapat dijelaskan bahwa hasil
tangkapan ikan tongkol dan total pendapatan
kelurga nelayan berpengaruh signifikan terhadap
tingkat pendidikan anak keluarga nelayan di Desa
Seraya Timur Kecamatan Karangasem Kabupaten
karangasem.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Terdapat rata-rata hasil tangkapan ikan
tongkol 1550 ekor/bulan dengan hasil
pendapatan  rata-rata sebesar Rp. 3.984.000/

bulan dari 89 responden dengan rata-rata
tingkat pendidikan anak keluarga nelayan
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pada
kelompok

jenjang SMA. Dari masing-masing
paling tinggi hasil
tangkapan yaitu kelompok nelayan Segara

nelayan

Abadi Indah dan Pendapatan paling tinggi
yaitu kelompok nelayan Baruna Mukti yang
berada di Desa Seraya Timur Kecamatan
Karangasem Kabupaten Karangasem.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara
hasil tangkapan ikan tongkol dan pendapatan
nelayan terhadap Tingkat pendidikan anak
dilihat dari Cox and Snell R square sebesar
0,94%, yang dapat dijelaskan pengaruh oleh
semua variabel independen adalah sebesar
94% dan sisanya 6% dijelaskan oleh variabel
lain. Kontribusi setiap variabel independen
terhadap dependen dimana variabel hasil
tangkapan ikan tongkol signifikan sangat
nyata sebesar 0,000 terhadap tingkat
pendidikan anak keluarga nelayan dan
Pendapatan total keluarga nelayan signifikan
nyata sebesar 0,016 terhadap tingkat
pendidikan anak keluarga nelayan.
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